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INTISARI

Menurut data dari British Petroleum (BP) Indonesia akan mengalami krisis
minyak bumi pada tahun 2024 jika tidak ditemukan cadangan minyak bumi yang
baru  dalam jumlah  besar.  Dari  data  tersebut  diperlukan  energi  alternatif  yang
bersifat  renewable  utnuk  mengurangi  ketergantungan  masyarakat  terhadap
minyak bumi. Biomassa limbah padat industri Kelapa Sawit merupakan salah satu
energi  alternatif  yang bersifat  renewable yang belum banyak termanfaatkan di
Indonesia.  Limbah  padat  industri  Kelapa  Sawit  dapat  dijadikan  bahan  bakar
alternatif berupa briket.

Penelitian  ini  memanfaatkan  limbah  padat  industri  Kelapa  Sawit  yang
sebelumnya  dilakukan  proses  pirolisis.  Proses  pirolisis  dilakukan  untuk
mendapatkan arang sebagai bahan baku dan tar sebagai salah satu variasi perekat.
Arang bahan baku kemudian dihancurkan hingga mendapatkan serbuk yang lolos
ukuran 20 mesh.  Serbuk arang ditimbang masing – masing 3 gram,  kemudian
dicampur dengan perekat kanji, tar, dan campuran kanji dengan tar sebanyak 10%.
Serbuk arang yang sudah tercampur dengan perekat akan dilakukan pembriketan
dengan  tekanan  200  kg/cm2,  kemudian  dilakukan  uji  pembakaran  dengan
menggunakan metode Heat Flux Constant.

Hasil  pengujian  ini  didapatkan  bahwa  briket  dengan  perekat  kanji
memiliki  kadar  air  yang  rendah,  kadar  volatile  matter yang  rendah dan kadar
karbon yang tinggi, sehingga mengakibatkan nilai ITVM yang tinggi, nilai ITFC
yang tinggi, dan energi aktivasi yang rendah. Briket dengan perekat tar memiliki
kadar air yang tinggi, kadar  volatile matter yang tinggi dan kadar karbon yang
rendah,  sehingga  mengakibatkan  nilai  ITVM  yang  rendah,  nilai  ITFC  yang
rendah, dan energi aktivasi yang tinggi. Untuk briket dengan perekat campuran
kanji dan tar memiliki kadar air, kadar volatile matter, dan kadar karbon diantara
briket dengan perekat kanji dan briket dengan perekat tar. 

Kata Kunci : Limbah padat industri Kelapa Sawit, Heat Flux Constant, Initiation
Temperature of Volatile Matter,  Initation Temperature of Fixed Carbon, Energi
aktivasi
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ABSTRACT

According to data from Britsh Petroleum (BP)  Indonesia will experience
the oil crisis of the earth ij the year 2024 if not found a new oil reserve in large
numbers of the earth. From the data required of alternative energy is renewable
to reduce the dependence on petroleum. Biomassa of solid waste palm oil industry
is one alternative energy that is renewable who have not palm oil industry can be
used as fuel in the form of alternative briquettes.

This  research  use  of  solid  waste  palm  oil  industry  previously  done
pirolisis  process.  The  pirdisis  process  is  in  efforts  to  obtain  charcoal  as  raw
materials and tar as one variation adhesive. Raw materials of charcoal powder
the destroyes up to get through a size 20 mesh. Charcoal powder weighed each 3
grams,  then mixed with  adhesive starch,  tar and blend starch with tar 10 %.
Charcoal  powder  has  been mixed with  adhesive  briquettes  will  be  done with
pressuere 200 kg/cm2, then performed a test of the burning of using a method of
Heat Flux Constant.

The results  of  this  testing  got  thay  briquettes  with adhesive  the  starch
having low the water level, the level of volatile matter that low and fixed carbon
levels high, and energy low activation. Briquettes with adhesive tar having the
water level higha, the level of volatile matter high levels of carbon fixed and low,
that led to the low ITVM valve, ITFC valve low, and energy high activation. To
briquettes with adhesive a mixture of the starch and tar having the water level.
The  level  id  volatile  matter,  and  fixed  carbon  levels  between  briquettes  with
adhesive starch and briquettes with adhesive tar.

Key  words  :  solid  waste  palm  industry,  Heat  Flux  Constant,  Initiation
Temperature  of  Volatile  Matter,  Initiation  Temperature  of  Fixed  Carbon,
activation energy
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A = Faktor Frekuensi.

BT = Burning Out Temperature.

Ea = Energi Aktifasi (kJ/mol).

HFC = Heat Flux Cosnstan.

ITFC = Initiation Temperature Of Fixed Carbon.

ITVM = Initiation Temperature Of Volatile Matter.

K = Konstanta Laju Reaksi.

m = Massa.

PT = Peak Of Weight Loss Rate Temperature.

R = Konstanta Gus Universal (kJ/mol.K).

Tb = Dinding Dapur.

T = Temperatur (K).

t = Waktu (detik).

x = Berat Sampel (kg).
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